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ABSTRAK

Persoalan keyakinan merupakan hal yang paling penting dalam suatu
agama. Keyakinan merupakan sumber utama bagi para pemeluk agama sehingga
seseorang didikatakan beragama, bahkan keyakinan itu adalah agama itu sendiri,
sehingga dapat dikataka ia berkeyakinan apa sama dengan ia beragama apa. Islam
merupakan agama yang sangat fenomental membutuhkan keyakinan yang dalam
untuk dapat menjadi muslim yang shahih, karena keyakinan dalam Islam adalah
meyakini keberadaan yang ghaib yang tidak tampak oleh indra kita. Islam adalah
menyakini adanya Tuhan semesta alam yang menciptakan alam semesta ini dan
yang megaturnya. Dalam Islam keyakinan di istilahkan dengan Agidah, dan inti
dari Aqidah Islamiyyah adalah Tauhidullah (meng-esakan Allah).

Pada zaman Rasulullah persoalan aqidah atau keyakinan ini tidak tampak,
karena setiap permasalahan akan terjawab dengan turunnya wahyu sumber
kebenaran yang hakiki yang diturunka kepada Nabi. Namun setelah wafatnya
beliau, muncullah persoalan-persoalan tentang aqidah yang menjadi perdebatan
diantara para pemuka agama, mulai dari khulafaur Rasyidin, Tabi’in dan
seterusnya. Sejalan dengan berkembangnya pemikiran Islam, lahirlah seorang
tokoh bernama Ibn Taimiyyah pada tahun 661 H, yang mencoba menghipkan
kembali hazanah pemikiran Islam, yang semakin lama makin fakum.
IbnTaimiyyah mencoba memunculkan konsep Tauhid untuk meluruskan kembali
Aqidah Islamiyyah yang mulai bergeser. Kemudian setelah itu lahir tokoh muslim
Abul A'la al-Maududi yang lahir pada tahun 1321 H. Kedua tokoh ini mencoba
memahami dan menghidupkan kembali serta meluruskan kembali pola pikir
kaum muslim dalam meyakini keberadaan Tuhan dan memahami ke-maha
agunganNya untuk menjadi sesembahan. Namun dalam perumusannya kedua
tokoh ini juga terdapat perbedaan yang masing mempunyai kelebihan dan
kekurangan.

Atas dasar, perkembangan. pemikiran itulah kemudian agidah Islamiyyah
mengalami pergeseran dan ‘perbedaan. Inilah yang menjadi pokok bahasan dalam
skripsi ini, yang bertujuan unutk mengetahui bagaiman pemikiran kedua tokoh,
bagaimana keduanya memberikan pemahaman tentang tauhid, serta mengetahui
persamaan dan perbedaanantara keduanya. Maka untukimendapatkan tujuan yang
sesuai penyusun mencoba -memahami pemikiran kedua tokoh lewat karya-karya
dari tokoh tersebut yang penyusun dapat, kemudian mencoba
mambandingkannya. Maka untuk mendapatkan kesimpulan yang tepat penyusun
menggunakan pendekatan diskriptif-analisis-komparatif yaitu mengumpulkan data
dari sumber-sumber yang ada kemudian memahaminya dan mencari persamaan
dan perbedaan pemikiran kedua tokoh.

Akhirnya pada kesimpulan bahwa konsep Tauhidullah yang disampaikan
Ibn Tamiyyah dan Madudi merupakan produk manusia dalam rangka mencoba
memahami keberadaan sang Kholiq yang menciptakan kita semua. Bagaiman kita
meyakini dan meng-esakanNya bahwa hanya dia Tuhan Yang Maha Agung
Pencipta dan Pemelihara alam semesta ini.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Departemen Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia tertanggal 22 Januari 1988

Nomor: 157/1987 dan 0593b/1987
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia dalam penciptaannya sebagai makhluk yang sempumna,
makhluk yang diberi akal dan pikiran untuk berfikir dan memilih mana yang
baik dan mana buruk. Tentunya dengan adanya akal dan pikiran manusia juga
akan berpikir dan bertanya dari mana manusia ada, untuk apa manusia
diadakan. Pertanyaan yang paling mendasar inilah yang selanjutnya akan
melahirkan pemikiran-pemikiran dan jawaban-jawaban atas pertanyaan

tersebut.

Masalah yang dihadapi manusia sebagai hewan yang berfikir pada
dasarnya adalah hakekat yang ada (maujud) dan fungsinya, pada intinya
meliputi hakekat Tuhan, alam, dan manusia, serta status dan fungsi masing-
masing dalam ~hubungannya ' satu dengan' yang ‘lain. Dalam usahanya
mengetahui Allah, manusia melewati proses yang panjang dan rumit, hingga
akhirnya menemukan keyaqinan kepada’ yang ‘haq yaita Tuhan. Proses ini

sering disebut dengan Tauhid Allah (agidah untuk meng-esakan Allah).

Aqidah merupakan masalah yang penting dan sebagai seuatu yang
sangat fundamental dalam menentukan amal, sehingga ia disebut Usa/ al-Din
(dasar-dasar Agama), sedangkan lainnya adalah fury’ dan inti aqidah itu
adalah Tauhid Allah. Urgensi aqidah dan relefansinya dengan amal telah

terlihat dalam al-Qur'an baik secara maud/u'i (topical), maupun menurut tertib



nuzuli (urutan turunnya ayat), serta tertib mushafi (bendel al-Qur'an). Maka
tidak heran jika ayat-ayat al-Qur'an yang turun dalam periode Makiyyah
selama kurang lebih 13 tahun hanya berkisar masalah aqidah, terutama iman

kepada Allah, khususnya tauhud Uluhiyyah sebagai inti agidah Islam.

Dalam hubunganya dengan aspek ilmiah, aqidah tauhid membawa
implikasi dalam keilmuan yaitu epistimologi dan aksiologi (iman melahirkan
ilmu dan menentukan metode ilmiah), namun di pihak yang lain keimanan
manusia sendiri kepada Allah merupakan hasil dari penghayatan dan
pemikiran atas dalil-dalil yang menyampaikan kepadanya, dalam arti, wujud

ma'rifat kapada Allah ditentukan oleh metode dan proses epistimologi.

Banyak pemikiran-pemikiran yang selanjutnya menjadi sumber-
sumber jawaban atas pertanyaan-pertanyaan tersebut. Dalam proses
panemuannya masing-masing tentunya di pengaruhi oleh dasar pemikiran dan
lingkungan yang berbeda. Dengan metode dan prosedur yang berbeda
tentunya akan menghasilakan' pemahaman yang berbeda pula. Di sinilah
filsafat ikut-berperan dalam rangka 'mencari hakekat yang hag dan menjadi

sumber dari keberadaan-alam semesta ini, yaitu Tuhan.

Filsafat berkembang dan bergerak terus seiring dengan pergantian
zaman. Dari zaman klasik hingga sekarang selalu bersentuhan dengan realitas
yang tunggal. Yang dimaksud di sini adalah tentang keberadaan Tuhan. Dalam
hal ini filsafat yang mengkaji Tuhan dikenal dengan istilah filsafat ketuhanan.
Filsafat ketuhanan sudah ada sejak masa Yunani dan peradaban besar lainnya

di dunia. Filsafat ketuhanan termasuk dalam kajian filsafat pada ranah



metafisika atau di luar dunia realitas yang dapat diindra, yang membicarakan

tentang hakekat.

Filsafat ka-Tuhan-an secara langsung akan bersentuhan dengan
agama-agama monoteis. Terkait dengan agama, setiap agama mempunyai
konsep tentang Tuhan. Filsafat ketuhanan sering dikaitkan dengan teologi

dalam agama Kristen dan dalam agama Islam dikenal degan istilah kalam.'

Pemikiran Kalam, atau lazimnya disebut Filsafat Kalam, demikian
Amin Abdullah dalam pengamatannya, mempunyai tempat yang cukup sentral
dalam bangunan pemikiran Islam klasik, sehingga setiap persoalan yang
terkait langsung dengan persolaan ketuhanan di hari kemudian, selalu dilihat
dan ditelaah dalam perspektif ilmu kalam klasik.* Sampai sekarang, kajian
tentang pemikiran kalam tetap mendapat perhatian besar. Meski dalam nuansa
yang agak berbeda, diselaraskan dengan persoalan-persoalan modernitas yang
dihadapi masyarakat dengan rumusan tema-tema baru yang lebih segar,
menyentuh, dan responsip- terhadap persoalan ketuhanan dan keberagamaan
masa kini.. Pemikiran kalam (teologi/dialektik Islam) diharapkan lebih aktual
dan relefan 'dengan tingkat perkembangan historisitas “pemikiran muslim.
Sekaligus relefan dengan laju perkembangan pemikiran manusia pada

umumnya.

'Hamzah dalam skripsinya yang berjudul, Filsafat Ketuhanan Ibn Rusyd, (Yogyakarat,
2008). him. 1

*M. Amin Abdullah, Falsafah Kalam Di Era Posmodernisme, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 1995). him. V



Aspek penting dalam falsafah kalam adalah pemikiran tentang Tuhan
dalam hubunganya dengan manusia dan sebaliknya, atau dengan artikulasi
khusus tentang Tauhid. Tauhid merupakan materi awal yang disampaikan
Islam sebagai agama, dan misi utama Rasulullah SAW maupun para rasul-
rasul sebelumnya. Oleh karena itu Tauhid merupakan inti dari ajaran-ajaran

Islam.

Kajian Tauhid ini menjadi bahan perbincangan yang cukup serius di
kalangan ummat Islam dan bekembang terus sejak pasca wafatnya Rasulullah,
khususnya sejak terjadinya konflik antara Khalifah Ali dengan Mu'awiyyah
yang kemudian melahirkan pemikiran kalam. Bermula dari konflek ini
(dihubungkan dengan masalah keimanan dan perbuatan manusia), dan sikap
seorang muslim dalam persinggungannya dengan persoalan-persoalan politik
khususnya kemudian memunculkan banyak aliran pemikiran kalam klasik
yang dikenal seperti Khawarij, Mu'tazilah, Asy'ariyyah dan sebagainya,
dengan sederet tokoh dan peikiran kalamnya.'Berangkat dari pemikiran kalam
ini yang bertumpu pada pemikiran Tauvhid, berimplikasi pada aspek pemikiran
dan sikap setiap muslim dalam aspek-aspek ‘kemanusiaan, baik ideologi,

hukum, sosial, politik, maupun ekonomi.’

Munculnya mazhab Khawarij sebagai misal, bermula dari persoalan
politik. Dari sini kemudian melahirkan sikap politik dan sekaligus ideologis.

Kelompok ini dengan sikapnya tidak mengakui terhadap pemerintahan yang

Ahmad Arifi, dalam tesis dengan judul Abul A'la al-Maududi dan Konsep Tauhidnya,
(Yogyakarta: IAIN Sunan Kaliajaga, 1995), hlm. 2



dipimpin Ali maupun Mu'awiyyah (karena dipandang sudah tidak Islami).
Juga menganggap orang-orang yang terlibat dari konflik tersebut (kasus

talkim) sebagai orang-orang kafir.*

Secara historis, perkembangan pemikiran Islam mengalami masa
pasang dan masa surut. Masa kejayaan pemikiran Islam ditandai dengan
lahirnya banyak filosof muslim dengan ragam pemikiran kefilsafatan, setelah
bersinggungan dengan pemikiran Filsafat Yunani. Seperti Al Farabi (870-
950), Ibnu Sina (980-1037), Al Ghozali (1058-1111), Ibnu Rusyd (1126-1198)

muncul sebagai pemikir besar periode abad pertengahan yang diakui dunia.

Dalam rentang panjang perjalanan Islam, selama kurang lebih enam
abad (sejak jatuhnya Bagdad ke tangan Holago Khan pada tahun
661H/1258M) masyarakat muslim diselimuti kabut kelam dengan
mewabahnya tradisi taklid, membuat pemikiran Islam mengalami titik jenuh
(penurunan semangat Ijtihad). Dengan kata lain, Islam telah beku, tetap berada
dalam bentuk yang 'diciptakan oleh para Ulama, Mujtahid, dan tokoh-tokoh
sufi pada masa pembentukan, dan jika ada perubahan-itu' hanya menjurus
kepada kemunduran.’ Di tengah situasi demikian muncullah mujtahid yang
mempunyai kredibilitas yang tinggi yang dapat menggugah dan merubah
pemikiran Islam. Mujtahid tersebut bernama Ibn Taimiyyah (661-728 H),

bersama muridnya Ibn Qayyim (691-751 H) ia berusaha membangun kembali

*Harun Nasution, Teologi Islam Aliran-Aliran Sejarah Analisa Perbadingan,
(Jakarta:UI Press,1986), him. 6

SHAR Gibb, Modern Trends in Islam, (New York: Octagon Books, 1978), him.1.



tradisi ijtihad dan mangajak ummat Islam untuk bangkit dari kemunduran.
Baru pada awal abad 15 M ummat Islam mulai kembali kepada seruannya

untuk menghidupkan tradisi ijtihad sebagai pertanda kebangkitan dunia Islam.

Ibn Taimiyyah sebenarnya diambil dari nama kakeknya. Dia
dilahirkan dari keluarga yang sangat terkenal dan terpelajar serta dihormati
oleh masyarakat. Ayahnya adalah khotib dan imam besar serta guru tafsir dan
hadis di masjid raya Damaskus. Kakeknya terkenal dengan ahli tafsir, ahli
hadis, ushul figih, dan ilmu nahwu. Ia terkenal anak yang cerdas dan kuat
hafalannya, dalam usianya yang relatif muda ia telah menguasai hafalan
Al Qur’an dan belajar kitab-kitab hadis, figih, ushul figih, dan tafsir. Padanya
terkumpul sifat-sifat mujahadah (kesungguh-sungguhan) sejak kecil, dan tidak
berhenti hingga menjadi ulama yang dikenal memiliki keahlian dalam ilmu,
keutamaan, dan kepemimipinan sebelum usianya mencapai 30 tahun.®
Karenanya ia dijuluki sebagai Syaikhul Islam karena kematangan dan

pendalamannya dalam memahami agama.

Pada awal abad 8 H, Ibn Taimiyyah telah dapat membawa perubahan
besar dan mendasar dalam sejarah perkembngan pemikiran Islam. Ibn
Taimiyyah dan muridnya, Ibn Qayyim telah dapat mewamai pemikiran-
pemikiran Islam dan menghidupkan kembali faham-faham salaf yang dapat
menandingi mazhab Asy'ariyyah. Namun demikian perubahan yang

disumbangkan Ibn Taimiyyah kurang mendapat perhatian dari penulis lain.

®Al-Syaikh Muhammad bin Shalih Al Ustaimin, Kemudahan Memahami Sifat-sifat Allah
terj. Abu Abdir Rahman Muhammad Daz, (Tegal: Ash-Shaf Media,2007), him.2



Sejak itu dimulailah upaya pembaharuan pemikiran (tajdid al-fikri)
dalam berbagai aspek keagamaan. Pembaharuan pemikiran modern ditandai
dengan adanya "gerakan reformasi intelektual" yang dilakukan oleh para
pemikir muslim modern. Keberanian untuk menggali dan mempertanyakan
kembali produk-produk pemikiran intelektual Muslim masa lalu, dan bahkan
melakukan penggalian atas sumber (al-Qur'an dan al-Sunnah) dengan
metodologi modern dalam upaya melakukan reinterpretasi dan rekonstruksi
pemikiran Islam. Dari sinilah kemudian bermunculan pemikir-pemikir muslim
modern di berbagai penjuru dunia, seperti Jamaluddin al-Afghani (1839-
1897), Muhammad Abduh (1849-1905) dari Mesir, Sayyid ahmad Khan
(1817-1898), Muhammad Igbal (1873-1938), juga Abul A'la al-Maududi

(1903-1979) muncul dar subkontinen anak benua India.

Abul A'la al-Maududi, lahir dari keluarga yang mempunyai
intregritas Islam yang tinggi sebagai keturunan langsung dari Khawaja
Qudbuddin ‘Maududi Chisty, " pendiri tarekat Chisty.| Ayahnya meskipun
berpendidikan Aligarh, namun sangat benci terhadap imperialisme Inggris dari
kebudayaan Barat, schingga ia tidak ingin apak-anaknya dimasukkan ke
lembaga pendidikan barat.’ Setamat dari sekolah menengah di Madrasah
Fauqiyyah, al-Maududi melanjutkan ke pendidikan tingga di Darul Ulum

Deoband Hyderabad. Namun tidak dilanjutkan karena ayahnya meninggal.

"Misbahul Islam al-Faruqi, Introducing Maududi dalam Abul A'la Maududi, Islam
Today, (Quwait: Darul Qalam, 1968), him. 393.



Sebagai salah seorang tokoh pembaharu abad dua puluh yang hidup
di tengah masyarakat muslim yang beraneka ragam, Maududi mampu
memberikan gagasan-gagasan tentang Islam yang segar dan berani, bahkan
kontroversial. Dan mampu menggugah pemikiran umat Islam khusunya di
negara asalnya Indo-Pakistan. Tidak hanya itu, pemikiran-pemikirannya yang

tertuang dalam karyanya juga berpengaruh di seluruh penjuru dunia Islam.

Intelektual Maududi terbentuk secara otodidak. Kecerdasannya
sangat luar biasa. Sejak umur 17 tahun ia telah menguasai bahasa Arab, Persi,
dan Inggris, di samping bahasa ibunya yaitu bahasa Urdu.® Jurnalistik sebagai
dunia yang sangat digemari dalam mengekspresikan pemikiranya. Pada tahun
1918 ia telah menulis artikel-artikel untuk surat kabar Urdu terkemuka.
Kemudian ia di percaya untuk memegang pimpinan surat kabar Muslim di
Delhi (1921-1923), dan a/ Jam'iyyat (1925-1930), yang keduanya merupakan

surat kabar yang diterbitkan oleh Organisasi Ulama-ulama India.’

Di samping itu Maududi juga aktif di bidang sosial politik. Gerakan
Jama'at-I' Islami yang didirikannya (1941), sebagai gerakan elit, dan wadah
menghimpun dan-mencetak kader-kader Islam' yang ‘tangguh. Gerakan ini
menjadi sebuah organisasi yang kuat dan teratur serta disegani oleh
pemerintah maupun organisasi politik lain, karena pimpinan dan anggotanya

yang penuh intregritas dan dedikasi yang tinggi terhadap Islam.

*M.Amin Rais, Kata Pengantar dalam Abul A'la Maududi, Khilafat dan kerajaan,
terjemahan Muhammad al-Bagir, (Bandung: Mizan, 1993), him.7

H.A. Mukti Ali, Alam Pikiran Islam Modern di India Pakistan,(Bandung: Mizan,
1993). him. 239



Dari sekian pemikiran al-Maududi yang paling penting adalah
konsepnya tentang Tuhan. Menurut H.A. Mukti Ali, konsep tentang Tuhan
inilah yang dinyatakan berulang kali dan barang kali ialah yang memberikan
perhatian lebih dalam hal ini dibanding dengan pemikir-pemikir lainnya. Al-
Maududi menganggap konsepnya merupakan konsep Tuhan yang benar dan

asli, sebagaimana diterangkan oleh semua Nabi dan Rasul Allah."

Dari sinilah penulis tertarik atas pemikiran-pemikiran Al-Maududi
dan sosok al-Maududi dalam peranannya sebagai tokoh teologi Islam. Dan
juga Ibn Taimiyyah, seorang tokoh pembaharu teologi Islam, yang sangat
berperan bagi perkembangan pemikiran Islam. Disini penulis ingin
membandingkan konsep Tauhid Ibn Taimiyyah dengan Abul A'la al-Maududi

yang merupakan tokoh pembaharu pemikiran Islam yang sangat masyhur.

B. Rumusan Masalah
Bedasarkan latar belakang permiasalahan. tersebut di atas, dalam
penelitian ini sedikitnya penulis data merumuskan beberapa masalah
1. Bagaimana konsepsi, Tauhid menurut'Ibn Taimiyyah dan Abul A'la al-
Maududi?
2. Sejauh mana persamaan dan perbedaan konsep tauhid Ibnu Taimiyyah dan
Abul A'la al-Maududi serta bagaimana implikasinya dalam aspek

kehidupan?

0H A. Mukti Ali, Alam Pikiran..............., him. 243.
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C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian
Dari penelitian ini, penulis mempunyai beberapa tujuan yang hendak

dicapai, yang secara garis besar adalah :

1. Untuk mengetahui perbedaan dan persamaan konsep Tuhan yang
di kemukakan oleh Ibn Taimiyyah dan Abul A'la al-Maududi

2. Untuk mendapatkan data-data historis-sosiologis tentang implikasi Tauhid
menurut Ibn Taimiyyah dan al-Maududi dalam beberapa aspek kehidupan
sosial, politik, dan ekonomi.

3. Untuk memberikan sumbangsih penulis kepada umat Islam, khususnya di
Indonesia dalam rangka pemahaman dan pengamalan ajaran tauhid
sebagaimana termaktub dalam al-Qur'an dan al-Sunnah, sebagai basis

terbentuknya kultur keilmuan dan kehidupan yang Islami.

D. Metode Penelitian
Metode penelitian , disini- penulis  peroleh dengan jalan penelitian
pustaka (Library,research) yakni mengumpulkan data-data primer, skunder,
dan karya-karya ilmiah yang menunjang penelitian, meliputi uraian tentang

data-data penelitian, sumber data, dan analisis data.

1. Data Penelitian
Data yang dihimpun dalam penelitian ini meliputi :
a) Data tentang situasi sosial-budaya masa hidup Ibn Taimiyyah dan
Abul A'la Maududi, biografi, dan aktifitas kedua tokoh.

b) Data tentang konsepsi Tauhid Ibn Taimiyyah dan al-Maududi



11

c) Data implikasi Tauhid menurut Ibn Taimiyyah dan al-Maududi

dalam aspek pemikiran, tata sosial, poliotik, dan ekonomi.

2. Sumber Data

a) Karya-karya Ibn Taimiyyah dan Abul A'la al-Maududi khususnya
tentang tauhid dan implikasinya, sebagai data primer.

b) Karya-karya tentang Ibn Taimiyyah dan Maududi yang ditulis oleh
orang lain (tertuang dalam tesisnya Drs. Ahmad Arifi dengan judul
"Abul A'la Maududi dan Konsep Tauhidnya”, dan dalam tesis yang
berjudul "Konsep Tauhid Ibn Taimiyyah", yang ditulis oleh Drs.
Saeful Anwar, sebagai data sekunder.

¢) Karya-karya lain yang berkaitan dengan pembahasan dalam skripsi

ini, sebagai data penunjang dan pelengkap.

3. Analisis Data

Dalam penelitian permasalahan di atas, penulis menggunakan
pendekatan’ metode 'deskriptif-analisis-komparatif, ‘yakni mengumpulkan
data-dari- sumber-sumber yang ditentukan dan menghubungkan satu dengan
yang lain, kemudian menganalisisnya dan mengkomparasikan atau
membandingkan sesuai data-data yang di dapat dengan cara yang diajarkan.
Walaupun kajian ini sedapat mungkin otentik, yaitu mengkaji langsung
karya-karya tulis Ibn Taimiyyah dan al-Maududi, tetapi tak dapat dihindari
penulis pun memakai pula beberapa referensi penunjang. Dengan demikian

tehnik pengumpulan data yang dipakai adalah survei buku.



12

E. Kerangka Teori

Manusia dalam fitrahnya sebagai makhluk Tuhan yang sempurna
merupakan satu obyek yang mempunyai kondisi keadaan (yaitu jasmaniyyah
dan ruhaniyyah), yang mana memerlukan suatu aturan-aturan untuk dijadikan
pedoman dalam perjalanan hidupnnya, aturan-aturan ini dinamakan agama.
Maka agama di dalam menifestasinya terhadap manusia yaitu mencakup
memperbaiki, meluruskan, mengharmoniskan sifat-sifat tabiat-watak manusia

ke arah yang sebenarnya.'’

Manusia dikenai taklif dari Allah yang dibawa rasul-Nya sesuai
kebenarannya, sehingga dalam literatur Islami "mukallaf” dalah yang "agqil-
baligh". Dalam al-Qur'an banyak ayat-ayat yang memerintahkan penggunaan
akal, fikiran, zikir dan lainnya ynag serupa, baik secara mutlak, maupun
disertai obyek tertentu yang pada intinya memperlihatkan tanda-tanda keesaan

dan kebesaran Allah. Dalam al-Qur'an dikatakan :

Pl
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"Akan Kami perlihatkan kepada mereka ayat-ayat Kami di segala Ufuk dan
pada diri mereka sendiri, sehingga nyatalah bagi mereka bahwa al-Qur'an

itu adalah kebenaran (al-Haq). Dan apakah Robb-mu tidak cukup (bagimu)
bahwa Dia menyaksikan segala sesuatu?. (Q.S. 41, Fussilat: 53).
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) Dapas S ,’ieﬁéfaj@ogé,iq@i;qbﬁt&

""Drs. H.S. Projodikoro, Agidah Islamiyyah dan Perkembangannya, (Yogyakarta:
"Sumbangsih Offset. 1991). him. 1
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"Dan di bumi terdapat tanda-tanda (Allah) bagi orang-orang yang
mempunyai keyakinan, dan pada dirimu sendiri; apakah kamu tidak
melihat ? (Q.S. 51 al-Zariyat :20-21).

Puncak dari proses penalaran yang sudah dilandasi oleh keyakinan
akan keberadaan dan bantuan Allah atas ayat-ayat Allah, ditambah dengan
pribadi Muhammad yang mengklaim sebagai Rasul Allah pembawa al-Qur'an,
sebagai muljizat, adalah tgsdig yakni menyakini eksistensi Allah dengan
segala sifat-sifat kesempurnaan-Nya, dan fungsi eksistensi-Nya sebagai satu-
satunya Rabb, serta kerasulan Nabi Muhammad. Tauhid Allah itulah yang
menjadi inti ajaran Islam seperti yang terkandung dalam inti isi al-Quran.
Tasdig yang dimaksud di atas diformulasikan secara formal dalam pelafalan
Syahadatain, sebagai kunci memasuki Islam dengan segala implikasi dan

konsekuensinya.

Ibn Taimiyyah dengan kecerdasan dan kekuatan berfikir yang
diberikan oleh Allah, mencoba, memahami .dan, mencari kebenaran tentang
Dzat ‘pencipta alam ini. Ibn Taimiyyah mencoba mema'rifati Allah dengan
metode Quriani yang berpangkal pada keimanan lyang fitridaruri tentang
keberadaan Allah. Selanjutnya dengan berdasarkan wahyu (al-Qur'an yang
dijelaskan al-Sunnah) sebagai tradisi Salaf, bukan berdasar dari kesimpulan
logika formal yang bersifat deduktif seperti yang dilakukan para filosof
Yunani.

Ibn Taimiyyah, kelihatannya tidak mendefinisikan "Tauhid" dari segi

bahasa (akar kata), yaitu "wahid” secara konkrit, melainkan langsung
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membagi macam-macam tauhid dan mengartikannya dari sudut "syar'i", yakni
menunggalkan ibadah hanya kepada Allah (Tauwhid Uluhiyyah) yang sudah
mencakup tauhid Rububiyyah. Dalam pemahamannya Ibn Taimiyyah, Tauhid
dibagi atas dua macam, yaitu Pertama, Tauhid dalam ilmu dan ucapan atau
al-Tauhid Fi al-Sifat, yakni masalah "khabar" yang membahas sekitar Nafi
(peniadaan) dan Ishat (penetapan), yakni menetapkan apa yang wajib
ditetapkan pada Allah berupa sifat-sifat kamal (kesempurnaan) dan menafikan
sifat-sifat yang berlawanan dengan sifat-sifat kamal. Kedua, Tauhid dalam
'ibadah (al-Tauhid fi al-Tbadah), yakni Tauhid dalam Qasd (tujuan), Iradah
(niat dan kehendak), dan ‘Amal (perbuatan). Ini mersifat /nsya'i (imperatif)

berupa perintah, larangan dan pembolehan.

Abul A'la al-Maududi membagi Tauhid dalam dua macam, yaitu
Tauhid Uluhiyyah dan Tauhid Rububiyyah. Dari hasil penelitiannya Maududi
meyatakan konsep Tauhid Uluhiyyah yaitu, bahwa tiada Tuhan yang berhak
disembah selain, 'Allah; | Implikasunya “adalah,. segala aktifitas manusia
bertumpu dan terpusat kepada Allah. Tauhid Uluhiyyah mengajarkan kepada
manusia dalam rangka pembebasan diri dari.tirani kepercayaan kepada hal-hal

yang palsu, yakni Ilah-ilah selain Allah.

Kedua Tauhid Rububiyyah yaitu, bahwa Allah adalah satu-satunya
Pencipta, Pemilik, Penguasa, dan Pemelihara segala yang ada di dalam
semesta. Ini berarti bahwa ketundukan dan kepatuhan hanya kepada Allah.
Implikasinya adalah, bahwa segala aturan baik di bidang sosial, politik, dan

ekonomi adalah harus berorientasi pada konsep ini. Karena itulah Tauhid
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menjadi prinsip tata sosial, tata polotik, dan tata ekonomi bagi masyarakat
muslim. Dengan penjelasan ini pada intinya konsekuensi dari ajaran Tauhid
adalah, mununtut manusia hanya tunduk dan patuh kepada Tuhan semesta
sebagai Yang Maha Kuasa dan Maha Pengatur (Rabb dan /lah). Maka dari itu
Syahadat dalam Islam merupakan asas deklarasi moral untuk sebuah

pengabdian.

Al-Maududi juga menekankan bahwa Islam merupakan penyerahan
diri secara total kepada Tuhan. Seluruh alam semesta ini adalah muslim,
dalam rangka keadaan tunduk dan patuh kepada Tuhan.'? Maka dalam
hubungannya dengan pemerintahan setiap warga negara tidak boleh tunduk
dan patuh pada pemerintahan yang tidak didasari oleh kebenaran-kebenaran
llahi. Kekuasaan dan aturan-atuaran manusia tidak bisa mengikat dan

memaksa seseorang dalam berbuat.

Dari pernyataan-pernyataan pemikiran kedua tokoh di atas, penulis
ingin mengetahui ' sisi ‘perbedaan dan persamaannya dalam merumuskan
konsep Tauhid' yang menjadi inti dari ajaran Islam. Dipandang kedua tokoh
mempunyai pengaruh ‘besar dalam perkembangan pemikiran Islam, maka
sangat menarik kiranya untuk dikaji dan dibandingkan antara pemikiran

keduanya.

2H A. Mukti Ali, 4lam Pikiran...., him. 24
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F. Tinjauan Pustaka

Perumusan tentang ajaran tauhid yang dikemukakan oleh Ibn
Taimiyyah dan al-Maududi memang sudah pernah dibahas dalam karya tulis
seseorang, yaitu berupa tesis dengan judul Tauhid menurut Ibn Taimiyyah
yang ditulis oleh Drs. Saiful Anwar dan tesis dengan judul Abul A'la Maududi
dan Konsep Tauhidnya yang ditulis oleh Drs. Ahmad Arifi. Masing-masing
tulisan itu membahas tentang konsep Tauhid, namun demikian belum ada
tulisan yang mengkomparasikan antara pemikiran Ibn Taimiyyah dan Abul

A'la Al Maududi dalam mengetahui persamaa dan perbedaannya.

Dalam buku yang berjudul Kemudahan Memahami Sifat-sifat Allah
yang merupakan terjemahan dari Kitab Zagrib al-Tadmuriyyah karangan Asy-
Syaikh Muhammad bin Shaleh Al-Usmani diterjemahkan oleh Abu 'Abdir-
Rahman Muhammad Daz, yang menerangkan bahwa Allah disifati dengan
Nafi (peniadaan) dan Isbat (penetapan). /sbat adalah menetapkan hal-hal yang
wajib bagi Allah baik berupa Rububiyyah, Uluhiyyah, nama-nama, sifat-sifat,
dan perbuatan-Nya. ‘Sedang Nafi adalah meniadakan persamaan dari semua
yang selain Allah dalan hal yang wajib bagi-Nya.'"*

Dalam buku yang berjudul Menjadi Muslim Sejati terjemahan dari
judul asli Let Us Be Muslim Abul A'la Al Maududi yang diterjemahkan oleh
Dr. Ahmad Baidlowi, yang menerangkan bahwa keutamaan kalimat Tayyibah

akan berpengaruh besar terhadap proses hidup manusia. Kalimah tayyibah

Al-Syaikh Muhammad bin Shalih Al Ustaimin, Kemudahan Memahami .... ..., him. 32
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merupakan inti dari semua aktifitas keyakinan dan merupakan pusat dari

sebuah kepercayaan yang hakiki.

Dalam buku berjudul Harakah Jihad Ibnu Taimiyyah (karena
harakah itu sunnah bukan bid'ah) dari judul asli Syaikhul Islam Ibn Taimiyyah
Wal Amal Al-Jam'i karangan Syaikh Abdur Rahman bin Abdul Kholiq
diterjemahkan oleh Wahyuddin, yang lebih cenderung menerangkan sejarah
kebesaran perjalanan hidup Ibn Taimiyyah dalam bermasyarakat dan
bernegara. Ibn Taimiyyah merupakan tokoh yang sangat dikagumi di
zamannya. la merupakan pemimpin sebuah jamaah yang gencar
memperjuangkan agama Allah, bahkan ia meng-handl/e pekerjaan para pejabat

dalam menuntaskan tugas-tugasnya.

Dalam buku berjudul Agidah Islam Munurut Ibn Taimiyyah
karangan Musthafa Al-'Alim yang diterjemahkan oleh Drs. Muslich Shabir,
yang menerangkan tentang sifat-sifat Allah dan persoalan iman kepada Allah
berkaitan dengan'dalil-dalil dalam Al-Qur ‘an. Buku ini sangat bagus sekali
dan memperjelas bagi kita tentang pemikiran-pemiiran-Ibn' Taimiyyah yang

sesungguhnya diambil dari dalil-dalil A1-Qur an.

Selain tulisan-tulisan itu masih banyak lagi tulisan dan buku-buku
yang membahas tentang tauhid Allah dan menerangkan pemikiran-pemikiran
dari Ibn Taimiyyah maupun Maududi, namun demikian belum ada yang

membahas perbedaan dan persamaannya.
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Dengan demikian kajian tentang konsep Tauhid Ibn Taimiyyah dan
Maududi dalam perbandingannya belum ada yang mengkaji terutama dalam
sudut pandang teologi Islam. Dalam konteks inilah penelitian menjadi sesuatu

yang menarik untuk dikaji lebih lanjut.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk mendapatkan gambaran yang jelas dan utuh, maka peneliti ini

dalam pembahasannya disajikan dalam lima bab.

Bab pertama, pendahuluan yang meliputi latar belakang, rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, metode penelitian, tinjauan pustaka,

sistematika pembahasan.

Bab kedua, memaparkan tentang biografi Ibn Taimiyyah dan Abul

A'la al-Maududi untuk dapat mengenal lebih jauh lagi kedua tokoh tersebut.

Bab ketiga, diuraikan hakekat Tauhid menurut Ibn Taimiyyah dan
Abul A'la Maududi, ' yang\ mencakup ‘pengertian dan macamnya. Serta
implikasinya' dalam ‘beberapa aspek kehidupan, yaitu sebagai prinsip tata-

sosial, tata-politik, dan sebagai prinsip tata-ekonomi.

Selanjutnya Bab keempat, merupakan inti dari penelitian ini
dipaparkan persamaan dan perbedaan konsep Tauhid yang dilahirkan oleh Ibn
Taimiyyah dan Maududi dalam pemaknaan hakekat Tauhid yang shahih, dan
merupakan tokoh-tokoh terkemuka yang mewarnai perkembangan pemikiran

Islam.
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Akhir dari penelitian ini dtutup dengan kesimpulan, saran dan
penutup yamg tercantum dalam bab kelima (penutup). Kemudian dilengkapi

dengan daftar kepustkaan sebagai bagian akhir.



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah diuraikan secara keseluruhan tentang konsep Tauhid Ibn

Taimiyyah dan Abul A'la al-Maududi, sebagai jawaban dari rumusan masalah

dan melalaui pendekatan analisis dengan metode membandingkan pemikiran

keduanya maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Bahwa konsep Tauhid yang disampaikan Ibn Taimiyah dan Abul A'la al-
Maududi merupakan produk-produk manusia dalam rangka mencoba
untuk memahami keberadaan sang Khaliq yang menciptakan kita semua
ini. Dalam proses kemunculan pemikiran itu tentunya dipengaruhi dari

latar belakang kehidupan dan corak pemikiran yang berbeda-beda.

Ibn Taimiyyah yang merupakan tokoh yang sangat disegani di zamannya
mencoba juntuk memberikan pemahaman kensep Tauhid yang bersumber
dari dalil-dalil al-Qur'an dan al-Sunnah yang merupakan sumber segala
Ilmu. Ja memberikan konsep Tauhid dengan keras dan menentang
pemikiran-pemikiran kaum lain yang tidak seide dengannya. Bahkan
dalam hidupnya pernah dipenjara karena pemerintahan pada waktu tidak
sependapat dengannya, sedang Ibn Taimiyyah tetap mempertahankan
pendapatnya. Jasanya sangat besar dalam perjalanan perkembangan
pemikiran Islam. Hingga Ia dikenal sebagai Syaikhul Islam karena tekad

besar beliau untuk menggugah dan membangunkan pemikiran Islam dari
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tidur yang berkepanjangan. Ia menjadi pembaharu pemikiran Islam yang
pemikiranya mampu mewarnai corak pemikiran-pemikiran Islam pada
masa-masa sebelumnya, seperti Asy'ariyyah dan Mu'tazilah. Dalam
konsep Tauhidnya ia membagi tauhid menjadi dua bagian yaitu Tauhid
Uluhiyyah dan Tauhid Rububiyyah. Antara kedua mempunyai keterikatan
yang sangat erat karena keduanya saling berhubungan dan menyebabkan

adanya yang satu karena adanya yang lain.

. Abul A'la al-Maududi seorang pembaharu Islam abad 18, merupakan
tokoh neo-fundamentalis yang sangat kental dengan pemikirannya atas
negara. Dalam konsep Tauhidnya ia tidak jauh dengan Ibn Taimiyyah
yaitu membagi Tauhid dalam dua bagian, yakni Tauhid Uluhiyyah yaitu
pengakuan seseorang bahwa tidak ada Tuhan selain Allah, dan hanya
Allah lah satu-satunya Tuhan yang berhak disembah, dan hanya Dia
sajalah yang wajib ditaati oleh seluruh makhluk. 7auhid Rububiyyah yaitu
pengakuan bahwa Allah'asatu<satunya Pen¢iptd, Pemelihara, Pemilik, dan
Penguasa alam semesta, dan segala isinya, yang termasuk menusia di
dalamnya. Dan hanya Dialah yang berhak memberikan perintah dan

berhak dipatuhi.

Konsep Tauhid yang dimunculkannya kemudian diaplikasikan
dalam kehidupan masyarakat. Ia mencoba merubah masyarakat ini
menjadi masyarakat muslim yang ber-Tauhid kepada Allah dengan benar.
Konsep Tauhinya juga diterapkan dalam berpolitik, ekonomi, sosial, dan

budaya.
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Pemikiran Maududi secara keseluruhan tidak dapat dipisahlan
dari aspek terjang dalam organisasinya, Jama'at Islami, sebagai basis
pengembangan diri dan intelektualnya, yang merupakan organisasi yang
sering kontra dengan pemerintah. Melalui organisasi ini ia menuangkan
pemikiran Tauhidnya menjadi sesuatu yang sangat diperhatikan, sehingga
ia munculkan konsep-konsep tentang negara yang sangat dikagumi dan
dianut oleh banyak tokoh. Al-Maududi memang seorang aktifis yang
sangat kreatif dan pemberani dalam memunculkan pemikiran-
pemikirannya. Ia terjun dalam dunia politik sejak masih muda dan pada
akhirnya pemikiran tentang konsep Tauhidnya ia terapkan dalam tata

politik, tata ekonomi, tata sosial dan budaya.

Namun demikian = pemikiran Maududi juga mengalami
kelemahan, yaitu bila diterapkan pada pemahaman orang-orang awam

yang kurang begitu bisa memahami konsep tentang Tuhan.
B. Saran-saran

Setelah memahami dan mencoba membandingkan antara konsep
Tauhid Ibn Taimiyyah dan Abul A'la al-Maududi, ada beberapa poin yang
menarik untuk dijadikan bahan penelitian selanjutnya. Dan banyak sisi-sisi
posotif yang patut kita ambil dari karakter dan pemikiran kedua tokoh

tersebut.

Melihat kajian Tauhid yang sangat rumit dan membutuhkan penalaran

yang mendalam, dan permasalahan-prmasahan yang timbul bersamaan
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perkembangan zaman, maka perlu kiranya diadakan studi lebih lanjut secara
intensif untuk mendapatkan keterangan-keterangan yang lebih jelas tentang

Tauhid dengan segala aspeknya.

Demikian juga tak kalah penelitian terhadap tokoh-tokoh Muslim dan
pemikiran-pemikirannya yang sangat berguna untuk mengetahui kontinuaitas
perkembangan pemikiran intelektual Muslim dalam Islam. Dari situ akan
dapat kita ketahui betapa luas samudera keilmuan dalam Islam dan untuk

memperkaya khazanah inelektual dan keilmuan Islam.

Dengan demikian telah usailah sudah penulis dalam menyusun skripsi
ini. Tiada lain dan tiada bukan ini semua merupakan karunia dan limpahan
rahmat dari Allah SWT, sebagai pembimbing dan pemberi kekuatan serta
pemberi dorongan atas terselesainya skripsi ini. Segala puji baginya Tuhan
yang Maha Pencipta, Maha Pelindung, dan Maha Bijaksana atas semua
makhluk-Nya. Tuhan yang patut disembah dan dipatuhi segala perintah-Nya,
dengan segala’ kebesaran dan keagungan-Nya. Kepada-Nya tempat kembali

atas semua-makhluk-Nya yang ada selain diri-Nya.
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